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7. LAMPIRAN 

7.1. Analisis Data Brix 

7.1.1. Normalitas Data Brix 

Lampiran 1. Test of Normality (Brix) 

 

 

7.1.2. Homogenitas Variance Brix 

Lampiran 2. Levene's Test of Equality of Error Variances (Brix) 
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7.1.3. Interaksi Antar Variabel terhadap Brix 

Lampiran 3. Tests of Between-Subjects Effects (Brix) 

 

 

7.1.4. Duncan Ukuran Daun (mesh) terhadap Brix 

Lampiran 4. Duncan Ukuran Daun (mesh) terhadap Brix 
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7.1.5. Duncan Konsentrasi Etanol terhadap Brix 

Lampiran 5. Duncan Konsentrasi Etanol terhadap Brix 

 

 

7.1.6. Duncan Ukuran Daun (mesh) dan Konsentrasi Etanol terhadap Brix 

Lampiran 6. Duncan Ukuran Daun (mesh) dan Konsentrasi Etanol terhadap Brix 
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7.2. Analisis Data Rendemen 

7.2.1. Normalitas Data Rendemen 

Lampiran 7. Tests of Normality (Rendemen) 

 

 

7.2.2. Homogenitas Variance Rendemen 

Lampiran 8. Levene's Test of Equality of Error Variances (Rendemen) 
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7.2.3. Interaksi Antar Variabel terhadap Rendemen 

Lampiran 9. Tests of Between-Subjects Effects (Rendemen) 

 

 

7.2.4. Duncan Ukuran Daun (mesh) terhadap Rendemen 

Lampiran 10. Duncan Ukuran Daun (mesh) terhadap Rendemen 
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7.2.5. Duncan Konsentrasi Etanol terhadap Rendemen 

Lampiran 11. Duncan Konsentrasi Etanol terhadap Rendemen 
 

 

 

7.2.6. Duncan Ukuran Daun (mesh) dan Konsentrasi Etanol terhadap Rendemen 

Lampiran 12. Duncan Ukuran Daun (mesh) dan Konsentrasi Etanol terhadap Rendemen 
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7.3. Analisis Data Total Gula 

7.3.1. Normalitas Data Total Gula 

Lampiran 13. Tests of Normality (Total Gula) 

 

 

7.3.2. Homogenitas Variance Total Gula 

Lampiran 14. Levene's Test of Equality of Error Variances (Total Gula) 
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7.3.3. Interaksi Antar Variabel terhadap Total Gula 

Lampiran 15. Tests of Between-Subjects Effects (Total Gula) 

 
 

7.3.4. Duncan Ukuran Daun (mesh) terhadap Total Gula 

Lampiran 16. Duncan Ukuran Daun (mesh) terhadap Total Gula 
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7.3.5. Duncan Konsentrasi Etanol terhadap Total Gula 

Lampiran 17. Duncan Konsentrasi Etanol terhadap Total Gula 

 

 

7.3.6. Duncan Ukuran Daun (mesh) dan Konsentrasi Etanol terhadap Total Gula 

Lampiran 18. Duncan Ukuran Daun (mesh) dan Konsentrasi Etanol terhadap Total Gula 
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7.4. Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 19. Serbuk Daun Yakon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 20. Campuran Serbuk Daun Yakon dan Pelarut Etanol Sebelum Proses Ekstraksi 
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Lampiran 21. Setelah Proses Ekstraksi (Ekstrak Daun Yakon Cair) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 22. Ekstrak Daun Yakon Cair Setelah Proses Penyaringan 
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Lampiran 23. Ekstrak Daun Yakon Pekat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.5. Instrumen Penelitian 

7.5.1. Timbangan Analitik 

Timbangan analitik merupakan alat untuk mengukur massa secara akurat dengan tingkat 

ketelitian 0,1 mg – 0,01 mg (AE, 2019). Prinsip kerja dari timbangan analitik adalah 

mengukur gaya (berat) yang diakibatkan oleh penempatan sampel di atas balance pan. Pada 

umumnya, timbangan analitik adalah timbangan elektromagnetik, sehingga pengukuran 

berat dilakukan menggunakan elektromagnet. Pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa  

electromagnetic servo motor menghasilkan gaya (force counter) berat massa yang diukur. 

Arus listrik yang dibutuhkan untuk menghasilkan gaya tersebut sebanding dengan berat 

sampel yang ditimbang. Massa sampel yang terukur tersebut akan ditampilkan nilainya pada 

layar (display) (Connelly, 2017). 
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Lampiran 24. Timbangan Analitik 

(Dokumen Pribadi, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 25. Electromagnetic Servo Motor 

(Connelly, 2017) 

 

7.5.2. Oven 

Oven merupakan alat untuk memanaskan atau mengeringkan suatu bahan atau peralatan. 

Prinsip kerja dari oven yaitu dengan konduksi panas. Pada awalnya, panas akan diabsorbsi 

oleh bagian luar dari permukaan suatu bahan dan kemudian akan merambat ke bagian dalam 

dari bahan (APM, 2019a). 
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Lampiran 26. Oven 

(Dokumen Pribadi, 2021) 
 

7.5.3. Moisture Analyzer 

Moisture analyzer merupakan alat untuk analisis kelembaban dengan metode Loss on Drying 

(LOD). Metode LOD merupakan metode yang paling umum digunakan untuk analisis kadar 

air pada sampel. Prinsip kerja dari alat moisture analyzer adalah sampel ditimbang 

menggunakan unit timbangan moisture analyzer sebelum dan sesudah penghilangan uap air 

untuk menghitung kadar air (Precisa, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 27. Moisture Analyzer 

(Dokumen Pribadi, 2021) 
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7.5.4. Water Bath 

Water bath merupakan alat untuk memanaskan sampel di dalam air pada temperatur konstan 

selama periode waktu yang telah ditentukan. Prinsip kerja dari water bath adalah mengubah 

energi listrik menjadi energi panas yang disalurkan ke air yang berada dalam bath/chamber, 

kemudian air akan memanaskan sampel pada suhu konstan selama periode waktu yang telah 

ditentukan (APM, 2020b). 

 

 

 

 

 

Lampiran 28. Water Bath 

(Dokumen Pribadi, 2021) 

 

7.5.5. Refraktometer 

Refraktometer merupakan alat untuk mengukur jumlah padatan terlarut dalam suatu cairan. 

Prinsip kerja dari refraktometer adalah pembiasan cahaya melalui cairan. Ketika cahaya 

dilewatkan pada sampel maka cahaya akan mengalami perubahan arah. Perubahan arah 

cahaya atau disebut juga sebagai indeks bias tersebut akan diukur oleh refraktometer dan 

ditampilkan pada skala dengan satuan % brix (Laboratory Resources, 2014 ; Hanna 

Instruments, 2021).  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 29. Refraktometer 

(Dokumen Pribadi, 2021) 
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7.5.6. Rotary Vacuum Evaporator 

Rotary vacuum evaporator merupakan alat untuk menguapkan pelarut. Prinsip kerja dari 

rotary vacuum evaporator adalah penurunan titik didih cairan melalui penurunan tekanan, 

sehingga memungkinkan pelarut untuk diuapkan pada suhu yang jauh lebih rendah daripada 

titik didihnya pada tekanan normal. Labu alas bulat terus berputar dengan tujuan untuk 

meningkatkan luas permukaan cairan. Gaya sentrifugal membuat cairan menempel pada 

permukaan bagian dalam labu alas bulat sehingga kontak antara cairan dengan bagian dalam 

labu alas bulat menjadi lebih besar, dengan demikian proses penguapan dapat berjalan lebih 

cepat (Nina, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 30. Rotary Vacuum Evaporator 

(Dokumen Pribadi, 2021) 

 

7.5.7. Electric Sieve Shaker 

Electric sieve shaker merupakan alat untuk memisahkan campuran padatan yang memiliki 

ukuran yang berbeda-beda dengan menggunakan saringan (ayakan) berlapis yang memiliki 

nilai mesh yang berbeda-beda. Ukuran saringan (ayakan) umumnya dinyatakan dalam mesh, 

yaitu jumlah lubang suatu kasa pada luasan 1 inci persegi kasa yang dapat dilalui oleh 

padatan. Prinsip kerja dari alat electric sieve shaker adalah proses pengayakan dengan 

gerakan horizontal. Bahan yang disaring atau diayak akan bergerak secara horizontal dan 

terpisah sesuai ukuran padatan. Padatan yang memiliki ukuran lebih kecil dibandingkan 

diameter mesh akan lolos, sedangkan padatan yang memiliki ukuran padatan lebih besar 

dibandingkan mesh akan tertahan di permukaan kasa saringan (ayakan). 
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Lampiran 31. Electric Sieve Shaker 

(Dokumen Pribadi, 2021) 
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